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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat dibuat kesimpulan 

dari hasil penelitian ini yakni: 

1. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap 

kinerja guru cukup baik. Dari 5 indikator kinerja guru hanya indikator 

merencanakan pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik oleh guru. 

Sedangkan 4 indikator yang lainnya dilaksanakan guru dengan kategori 

cukup baik.  Keseluruhan nilai rata-rata skor semua indikator dari variabel 

kinerja guru yaitu 64,62 yang berarti variabel kinerja guru berada dalam 

kategori cukup baik.  

2. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 3 indikator 

kepemimpinan kepala sekolah semuanya cukup baik.  Secara keseluruhan 

nilai rata-rata skor semua indikator dari variabel kepemimpinan kepala 

sekolah  yaitu 66,81 yang berarti variabel  kepemimpinan kepala sekolah 

berada dalam kategori cukup baik.  

3. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 3 indikator sikap guru 

semuanya cukup baik.  Secara keseluruhan nilai rata-rata skor semua 

indikator dari variabel sikap guru yaitu 66,72 yang berarti variabel sikap 

guru berada dalam kategori cukup baik.  
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4. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.021 < 0.05 . 

Hal ini berarti bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan sikap guru secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Jadi dapat 

disimpulkan hipotesis ini diterima. 

5. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.088 > 0.05 . 

Hal ini berarti bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh tetapi 

tidak signifikan terhadap kinerja guru. Jadi dapat disimpulkan hipotesis ini 

ditolak. 

6. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.000 < 0.05 . 

Hal ini berarti bahwa sikap guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru. Jadi dapat disimpulkan hipotesis ini diterima. 

  

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan, maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut: 

1. Kepala SD Inpres Noelbaki Kabupaten Kupang sebaiknya terus berusaha untuk 

meningkatkan kepemimpinannya sesuai kompetensi yang ada.  

2. Kepala SD Inpres Noelbaki Kabupaten Kupang sebaiknya berusaha 

meningkatkan Sikap guru terhadap pekerjaan sesuai kompetensi seorang guru.      

3. Kepala SD Inpres Noelbaki Kabupaten Kupang sebaiknya berusaha 

meningkatkan Kinerja guru agar mutu lulusannya semakin ditingkatkan.  
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4. Para guru SD Inpres Noelbaki Kabupaten Kupang sebaiknya terus meningkatkan 

sikap dan kinerjanya dalam bekerja khususnya dalam pembelajaran agar mutu 

sekolah dapat ditingkatkan.  
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